ABSTRAK

SkripsiiniadalahhasilpenelitiantentanganalisishukumlIslam
terhadapupahfotograferpre wedding, hasilkeputusanbahtsulmasailke XII FMP3 (Forum
MusyawarahPondokPesantrenPutri)se JawaTimur yang bertujuanuntukmengetahui,
pertamahasilbahtsulmasailtentanghukumfotopre wedding, dankedua:
tentanghasil ujrah/upahfotograferfotopre wedding.

Data penelitianinidihimpundariteknikdokumenteratasbahan-
bahanbacaandarihasilbahtsulmasail FMP3 (Forum MusyawarahPondokPesantrenPutri)
se JawaTimurserta yang berkaitandenganmasalah yang diteliti.

Hasilpenelitianmenyimpulkanbahwafotopre wedding
diharamkanjikaterdapat ikhtilat (percampuranlaki-lakidanperempuan), kholwat
(berduaan), dankasyfulaurat (membukaaurat).Hukumlslam dalambidangmuamalah
(ekonomi) hokumasalsegalasesuatuadalahbolehkecualiadadalil yang

menunjukkansesuatuitudilarang, sehinggauntukupah yang diterimafotograferpre
wedding hukumnyasyubhatkarenakerelaannyauntukmembantukemaksiatan.

Sejalandengankesimpulan di atas, makabagimasyarakat yang
inginmelakukanfotopre wedding haruslahdapatmenghindariperbuatan-perbuatanikhtilat
(percampuranlaki-lakidanperempuan), kholwat (berduaan), dankasytulaurat

(membukaaurat)karenaperbuatantersebutmendekatiperbuatanzina.Calonmempelaiingin
mengabadikanfotomerekaberduadenganmelakukanakadnikahterlebihdahuluataufotopre
weddingnyadenganmahranmya.Sedangkanfotograferharuslebihhati-
hatiuntukmencaripekerjaankarena ujraf/upah yang diterimabelumlah halal
jikakerelaannyauntukberbuatmaksiat.



